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BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Teater adalah potret sepenggal kehidupan yang diciptakan diatas panggung. 
Pada akting realis aktor harus mampu menghidupkan peran agar tercipta 
kesungguhan realita yang nyata. Menciptakan kenyataan teater, tidak semata-mata 
karena keinginan meniru realita namun nampaknya lebih sebagai keinginan yang 
lebih untuk mewujudkan alam dan mengharapkan susunan realita yang tidak kita 
miliki dalam hidup.1 Hal tersebut tentu akan membentuk kepercayaan penonton 
dalam menonton kesungguhan aktor dalam berlakon. 
Naskah Perangkap karya Eugene O’Neill ini bercerita tentang kondisi yang 
sering dialami oleh orang-orang yang terpinggirkan. Seorang pelacur jalanan 
bernama Rose Thomas yang sering mendapatkan perlakuan kasar dari lelaki 
bernama Steve. Berlatar pada malam musim panas diawal turunnya hujan di 
belahan timur kota New York, Amerika Serikat. Rose sendiri adalah alat bagi 
Steve untuk bisa mendapatkan uang setiap harinya. Rose harus menuruti semua 
yang Steve katakan karena ia tidak punya pilihan, jika menolak maka anak dari 
Rose juga  akan menjadi sasaran kemarahan Steve. Steve tidak pernah peduli pada 
Rose, bahkan pada penyakit TBC yang Rose derita sekalipun. Pertengkaran sudah 
tidak asing lagi bagi Rose dan Steve. Disisilain Rose sangat ingin pergi dari 
tempat itu, tapi tidak semudah membalikkan telapak tangan. Steve tidak akan 
                                                          
1 Shomit Mitter, Sistem Pelatihan Stanislavski, Brecht, Grotowski dan 
Brook (terjemahanYudiaryani), Yogyakarta:Arti, 1999, hlm. 13. 
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membiarkannya pergi begitu saja. Kalau Rose sampai nekat pergi, Steve akan 
mencari dan membunuhnya. Lagipula Steve mempunyai koneksi yang sangat baik 
dengan para polisi dan tersebar dimana-mana. Maka tidaklah sulit untuk 
menemukan Rose sebelum dia bisa pergi jauh dari tempat itu. Permasalahan yang 
dialami oleh tokoh Rose memanglah sangat kompleks. Banyak pergolakan di 
dalam batinnya. Rose tidak tahu apa yang seharusnya ia lakukan.  
Disaat Rose sedang sangat terpuruk dan mengalami perlakuan kasar dari 
Steve, muncullah sosok penyelamat. Tim Morgan, seorang buronan perampok 
bank yang sedang menghindari kejaran polisi. Rose sempat kebingungan dengan 
kedatangan Tim, namun pada akhirnya Rose dapat menerima dan merasa sangat 
berterimakasih. Hingga lama kelamaan Rose dan Tim saling terbuka, 
menceritakan kehidupan dan takdir mereka masing-masing. Tim adalah seorang 
penjahat, namun ia menjadi seperti ini bukanlah atas kemauannya sendiri. 
Perasaan saling menyukai muncul diantara Rose dan Tim. Rose merasa akan ada 
harapan untuk ia bisa pergi dari keadaan yang sedang menjeratnya. Tim begitu 
baik, begitu peduli akan apa yang dialami Rose. Namun hal yang tak terduga 
terjadi. Steve berhasil membunuh Tim. Rose sangat histeris mendapati kejadian 
ini, ketika harapan datang namun seketika itu juga ia pergi. Penderitaan Rose 
tidak sampai disini, perangkap yang selama ini menjeratnya telah berganti dengan 
perangkap yang lain. Rose menjadi tertuduh atas terbunuhnya Tim, ia diringkus 
dan dijebloskan kedalam penjara. 
Dalam pementasan ini aktor ingin beraksi secara wajar dengan 
membawakan naskah yang mengangkat konflik dalam kehidupan sosial. Menurut 
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seniman realisme, sesuatu harus dilihat atau dilukiskan menurut keadaan yang 
sesungguhnya. Dengan demikian mereka mengamati sesuatu dengan kacamata 
objektif, tidak boleh dengan sengaja diindah-indahkan atau tidak boleh pula dibuat 
lebih buruk.2 Saat ini, banyak aktor yang beraksi hanya sekedar untuk terlihat 
indah di mata penonton tanpa memperhatikan kedalaman karakter pada tokoh 
yang diperankannya. 
Untuk memerankan tokoh dalam sebuah naskah realis tentu membutuhkan 
analisis terlebih dahulu, agar dapat diketahui bagaimana seluk beluk mengenai 
tokoh yang akan diperankannya. Seorang aktor harus mempelajari karakter 
manusia lain yang sama sekali berbeda dengan dirinya. Dengan cara ini, maka 
akan terungkap bagaimana latar belakang, kebiasaan tokoh, apa yang sedang 
menjadi pikirannya, dan hal-hal lain yang menjadi acuan aktor untuk menjadi 
tokoh yang diperankan. 
Untuk pemeranannya, aktor menggunakan metode akting realis Stanislavski. 
Akting realis, yakni akting yang berusaha menyuguhkan tingkah laku manusia 
melalui diri si aktor dari hasil mengerti karakter yang dimainkannya. Menciptakan 
sesuatu diatas panggung seperti “kenyataan” yang ada. Menciptakan ilusi diatas 
panggung, seolah-olah penonton menyaksikan apa yang terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari. Ilusi tentang kenyataan yang terdapat dalam masyarakat yang 
kemudian “dipindah” diatas panggung. 
Kemudian, proses penciptaan adalah salah satu tahapan aktor dalam 
mempersiapkan diri untuk menciptakan karakter yang akan dipertunjukkan 
                                                          
2 Chairul Anwar, Drama Bentuk – Gaya dan Aliran, Yogyakarta: Elkaphi, 
2005, hlm. 89. 
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kepada penonton. Oleh karena itu proses tersebut dilakukan dalam beberapa tahap 
yang harus dilalui. 
B. SARAN 
1. Penciptaan tokoh Rose Thomas dalam pementasan naskah Perangkap 
memerlukan kajian yang teliti tentang bagaimana sebuah karakter bisa tercipta 
sesuai realitas namun juga tidak melupakan kebutuhan untuk pemanggungan dan 
harus melalui alasan-alasan yang tepat. 
2. Tokoh Rose seharusnya dapat tercipta secara utuh, apalagi dari sisi 
psikologisnya yang sangat kompleks karena begitu banyak tumpukan-tumpukan 
permasalahan yang ia hadapi. Tentu saja dari sini akan bisa kita ketahui 
keseluruhan bentuk audio dan visual untuk memunculkan sesosok manusia baru 
yang bernama Rose Thomas. 
3. Membuat daftar masalah ketika menemui kendala saat proses latihan 
berlangsung. Selain berguna untuk pencatatan yang bisa dijadikan pedoman untuk 
proses latihan berikutnya, membuat daftar masalah juga berguna agar kendala-
kendala yang muncul dapat terselesaikan dengan baik. 
4. Konsep pertunjukan yang harus dipikirkan secara matang oleh semua tim 
dan menyepakatinya agar tidak terjadi ketimpangan.  
5. Kajian pustaka yang lengkap dan memadai tentuakan membantu aktor untuk 
dapat menyusun konsep pemeranan yang berkaitan dengan penciptaan tokoh 
Rose. Sehingga kemudian akan terwujud diatas panggung sebagai tokoh yang 
hadir secara utuh lahir dan batinnya. 
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